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g)e@/a;fa fpi, dapat dilihat bahwa perkembangan industri gelaran berkembang secara pesat. Hal ini dikarenakan

gelaran télah menjadi salah satu alat untuk mengkomunikasikan dan memasarkan suatu merek. Di samping itu,
ge@rafn juga dipercaya efektif dalam membangun pengalaman merek karena gelaran melibatkan konsumen secara
Iaqgstiing Defgan demikian, konsumen akan lebih mengingat merek tersebut jika ia memiliki pengalaman merek
ya&g positif tentunya. Dalam hal ini, BCA dan Singapore Airlines telah menyelenggarakan sebuah gelaran
pame%an pariwisata yaitu BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017.
Pe@elq{lan inizbertujuan untuk mengetahui proses pengelolaan gelaran dalam menyelenggarakan gelaran BCA
Singapore Aitlines Travel Fair 2017 di Gandaria City Mall. Penelitian ini menggunakan proses manajemen
geltgrih yang dikemukakan oleh Goldblatt sebagai landasan konsep. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kual itatif dengan pendekatan studi deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam,
obSeryasi partisipasi pasif, dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap, yaitu
reduksi data,”penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk keabsahan data, Peneliti
m%]gﬁunakan triangulasi sumber demi memastikan data yang akan diteliti merupakan data yang absah.
Hasil“penelitian ini adalah bahwa proses manajemen gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair dikategorikan
dalan¥riset, desain, perencanaan, koordinasi dan evaluasi. Riset yang dilakukan merupakan riset kualitatif, yaitu
meTalgl focusigroup discussion dan studi kasus, serta dilakukan analisis SWOT dan analisis situasi. Desain acara
de@ﬁa mene@njolkan unsur warna dalam dekorasi gelaran, yaitu biru tua sebagai salah satu identitas kedua merek
dar gerusahaan penyelenggara. Perencanaan meliputi beberapa fase, yaitu penentuan waktu, tempat, tempo,
peger%uan apggaran, dan pemasaran gelaran. Koordinasi dilakukan dengan berbagai pihak terkait, seperti pihak
medid pihakovenue, dan pihak biro perjalanan yang berpartisipasi dalam gelaran ini. Tahap evaluasi yang
dllak@(an adalah menggunakan metode survey melalui surat elektronik untuk memperoleh umpan balik (feedback)
daq para pengunjung dan melakukan rapat evaluasi. Hasil evaluasi selanjutnya akan digunakan untuk bahan data
risét untuk gelaran selanjutnya.
Kesimpulan @ari penelitian ini adalah gelaran bertujuan untuk mendukung kerjasama antar kedua belah pihak dan
meningkatkd® penjualan. Proses manajemen gelaran yang sudah dilakukan sudah cukup baik, namun sebaiknya
dipertimbangkan untuk memberi lebih banyak perbedaan pada gelaran selanjutnya.

Kata Kunci=Gelaran, manajemen gelaran, proses manajemen gelaran.
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ABSTFRACT

Nowadays, can be seen that the development of event industry is growing rapidly. This is because event is become
one of the togls\fot communicate and market a brand. Beside that, event also trusted that its effective in building
brand experience, because event is involved customer directly. Therefore, customer will be more remember that
brantgf they liave a positive brand experience. In this case, BCA and Singapore Airlines have organized a travel
falroegent which is BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017.

Tfhg siudy aims to determine the event management process by PT. Bank Central Asia, Thk and Singapore Airlines

Ym“B@A Singapore Airlines Travel Fair 2017 at Gandaria City Mall. This study uses the event management process
ﬁjﬁyu]c% Goldblatt as the cornerstone concept. This study uses a qualitative research with descriptive study
ap praach: Data was collected by in-depth interview, passive participation observation, documentation and
ﬁtgawrgstudy Data were analyzed using three stages, which are data reduction, data display, and conclusion
ErmngWalldlty of the data using triangulation of data sources.

%hg rgsuEs ofcthis study indicated that event management process of BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 is
Bagggr@d in-several stages, which are research, design, planning, coordination and evaluation. The type of
Sées(ga@créNhlch was conducted is qualitative research by focus group discussion and case study, and they also did
S’Wg)&" agalyszs and situation analysis, too. Event design was done with feature the color element in the event’s
ge&)r@tlgp which is dark blue as one of brand identity of the organizing companies. The planning covering some
ahgse:s, Wwhichrare determine the time, location, tempo. budgeting and event marketing. Coordination is done with
gafjlogs Stakeholders, such as media, venue side, and travel agents who participate in this event. Evaluation phase
@r@usfm%survey method by e-mail to get feedbacks from the participants or visitors and do the evaluation meeting.
@g@s@t of gvaluation will be used for material research data for the next event. The conclusions of this study
ar%;—th+s Bventds for supporting the agreement between both sides and increase the sales. The event management
process whichtthey already did was good enough, but better considered for give more differences in the next event.

Keywords: Event, event management, event management process
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Dl%rg globalisasi seperti saat ini, seiring dengan pesatnya perkembangan usaha bisnis, maka persaingan antar
pe@sgﬁs pun semakin ketat. Hal tersebut menjadi tantangan bagi sebuah organisasi atau perusahaan yang
menjatankan Bisnisnya agar dapat tetap bertahan dan menjaga eksistensinya di mata publik. Memang mudah
kellhatannya bagi setiap individu yang ingin membuka lahan usaha dan berwiraswasta dengan segala kemudahan
ya&gwdlberlkan oleh sistem peraturan di negara Kkita, namun merupakan tantangan tersendiri untuk
me?n@rtahankan usaha yang telah dibangun tersebut. Suatu perusahaan dapat dikatakan sukses pada saat mereka
bth£|I meRgapatkan permintaan pasar untuk membeli produk dan jasa dari perusahaan tersebut, hal ini
m@ugakan salah satu kunci keberhasilan perusahaan. Kelangsungan hidup dan keberuntungan perusahaan
sa@ﬁlah bergantung pada konsep sasaran dan strategi bersaing yang digunakannya. Sasaran dan strategi yang
dlg@r@kan ptn harus memiliki keterkaitan secara total pada seluruh kegiatan yang ada pada suatu perusahaan.

Pogltg)nmg adalah tindakan perusahaan untuk merancang produk dan bauran pemasaran agar tercipta kesan
tertentu di beflak konsumennya. Sehingga dengan demikian, konsumen dapat memahami dan menghargai terhadap
apa yang difakukan perusahaan dalam kaitannya dengan para pesaing atau kompetitornya. Bagi perusahaan,
tindakan untak meneliti atau mengidentifikasi posisi pesaing dan memutuskan untuk mengambil posisi setaraf
dengan posisP pesaing atau mencari kesempatan dalam pasar. Jika posisi perusahaan itu sendiri dekat dengan
pesaing lainrya, maka perusahaan itu harus menyeleksi dan kemudian mencari faktor apa yang dapat membedakan
perusahaann§a dengan pesaingnya. Dengan kata lain, perusahaan tersebut harus memiliki suatu competitive
advantage dipandingkan pesaingnya, sehingga dapat terbentuk pemosisian merek (brand positioning). Hasil akhir
dari pemosisian adalah terciptanya nilai proporsi yang pas, yang menyebabkan seorang pelanggan akhirnya
memutuskarguntuk membeli suatu produk yang menurutnya telah memiliki nilai proporsi yang pas. Namun untuk
mencapai hal*tersebut tidaklah mudah seperti membalikan telapak tangan. Pikiran konsumen penuh dengan
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informasi mengenai berbagai macam produk yang ditawarkan, dan mereka tentunya tidak akan dapat mengingat

- zsecara detil spesifikasi produk saat kebutuhan akan produk timbul dalam pikiran mereka.
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Bagi suatu perusahaan, citra positif yang terbentuk sangatlah penting. Semakin baik citra yang terbentuk di benak
konsumen, maka semakin kuat hubungan antara konsumen dan perusahaan. Namun, citra positif yang telah
terber&guk sajatidak cukup. Pihak perusahaan juga harus memikirkan ide bagaimana agar citra yang sudah ia raih
dap@t@llpertahankan bahkan ditingkatkan secara kontinu. Suatu merek harus bekerja lebih keras bukan hanya untuk
gugn@eroleh perhatian dari pelanggannya dan prospek saja, melainkan untuk memperoleh pengaruh atas perilaku

aff kebiasaartmereka. Dan salah satu cara untuk melakukan keduanya adalah dengan melibatkan khalayak sasaran
nisuatu pengalaman merek (brand experience).
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a i@atynya yang terjadi di dalam perusahaan perbankan PT. Bank Central Asia (BCA) yang bergerak di industri

q@k&lﬂ yang tentunya sudah memiliki citra positif di benak masyarakat, khususnya para nasabahnya. Tapi,

eg ]
&

g@gd% berhenti pada posisi itu saja, melainkan tetap berkomitmen dalam terus meningkatkan hubungannya
dehgan kbnstmennya. Hal ini sesuai dengan yang dipublikasikan di Majalah Info Bank edisi Juli 2017 dimana
i tmlgse%agal berikut :

gS%e@thosmnya tak tergantikan sebagai transactional banking, BCA mulai memosisikan diri sebagai

@ns‘ﬁilp hanking untuk memberikan pelayanan advance kepada nasabahnya.” (Darto Wiryosukarto, 2017:32)

an penulls melakukan penelitian di perusahaan tersebut, karena menurut peneliti BCA merupakan salah satu
Thaan peérbankan papan atas yang telah berhasil dalam mempertahankan performanya yang solid dan telah

dap@‘gkan berbagai pengakuan internasional atas berbagai prestasinya. Setelah sebelumnya menjadi satu-
saﬁn@a perusghaan asal Indonesia yang mendapatkan penghargaan Gallup Great Workplace Award 2017, BCA
kegpball meraih penghargaan bergengsi masuk dalam jajaran 2000 perusahaan terbesar di dunia dalam ajang
Fo%b% Global 2000 Awards 2017 yang diselenggarakan oleh Forbes Indonesia, majalah referensi yang mengkaji
ISLHSQ finansial dan bisnis di berbagai belahan dunia secara akurat dan terpercaya. PT Bank Central Asia Thk
mgnﬁwg merapakan salah satu bank terkemuka di Indonesia yang fokus pada bisnis perbankan transaksi serta
menygdiakanasilitas kredit dan solusi keuangan bagi segmen korporasi, komersial dan UKM dan konsumen.
Pada akhir Jupi 2017, BCA telah melayani 16 juta rekening nasabah dan memproses jutaan transaksi setiap harinya
dicﬁal&ﬁng oleh 1.222 kantor cabang, 17.913 ATM dan lebih dari 440.000 mesin EDC serta transaksi melalui
lay:anan interpet banking dan mobile banking yang dapat diakses selama 24 jam. Hal ini juga dibuktikan melalui
prestasi BCAPyang untuk kedua kalinya telah dianugerahi dua penghargaan sekaligus, yakni bank terbaik di
Indongésia dan bank Asia terbaik dalam ajang FinanceAsia Country Awards for Achievement 2017 di Four Seasons,
Hcgnﬁong pada tanggal 29 Juni 2017.

a@;‘ue@
nJn

e*gsgg,u nze

p

03 . . . . . .
HaSilsurveizmengenai berwisata dan melakukan perjalanan lewat udara oleh masyarakat Indonesia menunjukan
trep Sﬁang tetws bertumbuh dan mangalami peningkatan. Survei yang dilakukan oleh Skyscanner, yaitu sebuah
smis gerjalanan wisata terkemuka di dunia mencatat bahwa masyarakat Indonesia berusaha memanfaatkan waktu
yang @da umatuk melakukan perjalanan wisata, tidak hanya memanfaatkan masa libur panjang, tetapi juga
men gunakan akhir minggu atau libur singkat untuk berwisata ataupun melakukan perjalanan ke berbagai destinasi
w@atg

Indbnesm mérupakan salah satu negara dengan pertumbuhan pasar paling cepat di dunia, berkat populasi
masyarakat menengahnya yang memiliki rata-rata penghasilan yang siap dibelanjakan (disposable income) yang
semakin tinggi per tahunnya. Pada tahun 2030, Indonesia diperkirakan akan menjadi negara dengan ekonomi ke-
7 terbesar dedunia, naik dari posisi ke-16 di tahun ini. Penghasilan yang meningkat mendorong orang untuk
bepergian atay traveling. Yulianto Balawan, Senior Marketing Manager Skyscanner untuk Indonesia, mengatakan
traveler Indarésia makin cerdas untuk memilih destinasi dan mencari harga terbaik. Pelancong Indonesia semakin
cerdas. Mereka menginginkan kebebasan dalam mengatur perjalanan mereka. Hal yang selalu dicari adalah promo
terbaik dan harga termurah. (Afif Farhan, 2017, diakses pada 3 Agustus 2017). Dan salah satu tempat yang biasa
memberikangdromo-promo tersebut adalah travel fair atau pameran pariwisata.
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Pameran pariwisata merupakan tempat yang tepat bagi masyarakat untuk mendapatkan promo-promo menarik,
Seperti tiket penerbangan, tur wisata atau bahkan tiket berbagai obyek wisata. Di awal tahun 2017 sendiri, sudah

- (Cada beberapa pameran pariwisata yang diselenggarakan, sebut saja Air Asia Travel Fair di Mall Kota Kasablanka
(9-12 Februart),, Indonesia Travel Fair 2017 di Lippo Mall Kemang (17-19 Februari), Cathay Pacific-HSBC Travel
Fair di Central-Park (23-26 Februari), BCA-SQ Travel Fair di Gandaria City (24-26 Februari), Garuda Indonesia
TraveTFair (20-12 Maret), Astindo Fair (24-26 Maret), dan sebagainya.

ge@uﬁhbuhan jumlah wisatawan ini didorong oleh adanya peningkatan kebutuhan berwisata untuk mengimbangi
ge@bgkan dalam bekerja dan meningkatnya jumlah kelas menengah di Indonesia yang bergeser pola konsumsinya
dari barang-barang kebutuhan pokok ke gaya hidup dan oleh ADB diproyeksikan mencapai angka 150 juta orang.

iHat ﬁen yang ada dan menyadari kebutuhan akan liburan dan pariwisata yang terencana serta berkualitas,
E%tac BCA bekerjasama dengan salah satu maskapai penerbangan terbaik di dunia, Singapore Airlines
m@uy@leﬁggarakan BCA-SQ Travel Fair. Selain itu, sesuai dengan komitmennya untuk senantiasa hadir bagi
magabghrrtya BCA berusaha untuk memenuhi berbagai kebutuhan nasabah dan mereka melihat bahwa berlibur dan
me}a@ykgn perjalanan wisata sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat saat ini, mengingat pekerjaan dan
us@%ya%g semakin kompetitif, maka dibutuhkan aktivitas rekreasi sebagai penyeimbang untuk melepas penat.
Hab nailaﬁ 'yang melatarbelakangi BCA menyelenggarakan BCA-SQ Travel Fair bagi para pemegang kartu kredit
B(%Acvga BEA-Singapore Airlines serta tentunya bagi masyarakat umum.

u

Ut

8

en

Seéarca k%usus dalam acara BCA-SQ Travel Fair 2017, BCA menggandeng 7 biro perjalanan utama yang telah
Ee@e@g%aman dan tentunya memiliki paket wisata dan perjalanan terbaik, aman dan terencana yang dapat
fheinberikan wisata maupun perjalanan berkualitas dan pengalaman yang menyenangkan. 7 biro perjalanan
&réﬁ@t &ntara lain adalah AVIA Tour, WITA Tour, Bayu Buana Travel Services, Dwidaya Tour, Smailing Tour,
Galden Rama-=Tour, dan Panorama Tours yang menawarkan berbagai penawaran menarik bagi para nasabahnya,
mulaizdari prémo cashback pembelian tiket dan pembelian paket tour, fasilitas cicilan BCA 0% hingga 6 bulan,
ha@aékhusus dari SIA (Singapore Airlines) bagi pemegang kartu BCA, hingga total 3x Krisflyer miles untuk
pembé"llan tiket Singapore Airlines.

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu uedunﬁued q

Nam , suat@ kegiatan tentunya dilaksanakan melalui berbagai pertimbangan dan perencanaan yang matang
beﬁd@arkan berbagai faktor keberhasilan suatu kegiatan, mulai dari objektif atau tujuan kegiatan, khalayak
saér@n lokasi pengadaan kegiatan, durasi dan waktu kegiatan, konsep kegiatan, biaya atau budgeting , dan
selg@@mya Karena meskipun sebuah acara dapat dikatakan sederhana, tetapi jumlah dan besarnya pengunjung
yang h: hadir pada kegiatan tersebut dapat membuat kegiatan tersebut menjadi sangat kompleks penyelengaraannya
uneulgmemlmmallswtmgkat ketidakpastian kegiatan, mulai dari segi biaya, waktu pelaksanaan, kebutuhan teknis,
daFv fal lainnya. Selain itu, banyaknya gelaran serupa yang digelar para kompetitor menyebabkan seorang
pegye‘lenggara harus memikirkan bagaimana cara agar pengunjung yang datang ke gelaran yang ia buat dapat
metask kan suasana yang khas dan lain daripada yang lainnya, sehingga tercipta persepsi positif terhadap
pe&lsghaan penyelenggara.

Beﬂdgarkan Uraian di atas, meskipun suatu perusahaan sudah diakui eksistensinya oleh khalayak luas, namun
peﬁjsghaan tersebut tetap memiliki tanggung jawab untuk tetap mempertahankan eksistensinya tersebut atau
baﬁk@ terus* meningkatkan kualitas produk atau jasa yang dimilikinya agar ekspektasi dari konsumen-
kons@nennya dapat terpenuhi dan mereka dapat merasa puas yang pada akhirnya akan loyal pada merek tersebut
Dah sgperti Kata pepatah yang berkata,”Semakin tinggi pohon, akan semakin kencang angin yang menerpanya”,
yafig artinyazsesuai dengan realita yang terjadi dalam dunia bisnis masa kini, bahwa semakin tinggi prestasi yang
dicapai oleh suatu perusahaan, maka ekspektasi masyarakat juga akan semakin tinggi dan hal tersulit yang menjadi
tantangan bagi pihak perusahaan adalah bagaimana mempertahankan itu semua dan tetap memuaskan kebutuhan
konsumennya. Melihat dari meningkatnya minat masyarakat akan perjalanan wisata, BCA memanfaatkan hal itu
untuk membgat suatu gelaran yang dimana dapat memenuhi kebutuhan para nasabahnya.

Hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk mengetahui bagaimana sebuah gelaran atau event dapat
digunakan sgbuah perusahaan sebagai keterlibatan pelanggannya dalam pengalaman merek yang diciptakan
melalui gelaran tersebut. Perusahaan juga melakukan suatu gelaran untuk mempertahankan dan meningkatkan
citra positif yahg telah dimilikinya. Salah satunya adalah acara “BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 yang
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diadakan di Gandaria City Mall. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pengelolaan yang dilakukan oleh pihak

- Zmanajemen dalam menyukseskan kegiatan tahunan yang memang sudah diketahui eksistensinya tersebut, karena

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

ini bukanlah pertama kalinya BCA dan Singapore Airlines menyelenggarakan kegiatan serupa. Dimana dengan
kata lain karepa kegiatan ini sudah menjadi kegiatan rutin dan dalam satu tahun biasanya diadakan hingga 2 kali,
maka artinya-waktu untuk merancang kegiatan ini juga lebih terbatas, dimulai dari riset hingga evaluasi dan
kembjl lagi ke riset untuk acara serupa pada periode selanjutnya. Maka dari itu, peneliti merasa sangat tertarik
un?ulgmenelltl lebih dalam mengenai hal tersebut melalui penelitian berjudul “Pengelolaan Gelaran BCA
glrga})ore Aitlines Travel Fair 2017 di Gandaria City Mall”

ﬁc@

nu
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%@aﬁ’ar&
Definisi Gelaran (Event)
Gelara n?dldef|n|5|kan adalah sebagai kegiatan yang diselenggarakan untuk memperingati hal-hal penting
%e@argang; hidap manusia, baik secara individu atau kelompok yang terkait dengan adat, budaya, tradisi dan agama
@g@sglenggarakan untuk tujuan tertentu serta melibatkan lingkungan masyarakat yang diselenggarakan pada
waktlgte&entu (Any Noor, 2013:8). Salah satu cara yang ampuh dalam menyampaikan pesan sebuah merek atau
@r@wdﬂatﬁlah dengan mengajak pelanggan dan pelanggan potensial untuk terlibat dalam sebuah acara atau gelaran
ga@g iselenggarakan perusahaan. Hal ini dijelaskan oleh Tom Duncan (2005:607) dalam buku “The Principles of
Qstdiemsgzg and IMC”. Dalam bukunya Tom Duncan mengatakan bahwa “Event marketing is a promotional
Cc@aszso:aoa’eszgnea’ to attract and involve a brand’s target audience”. Gelaran pemasaran yang diselenggarakan

agjs%e:mmkl pengaruh serta memberikan kesan mendalam kepada setiap orang yang hadir sehingga pelanggan
gqagg%n @elanggan potensial (potential customer) bisa cukup lama mengingat pengalaman yang menyenangkan
fersebut2
D@arg arti sempit, gelaran diartikan sebagai pameran, pertunjukan, atau festival, dengan syarat ada
peny€elenggara, peserta dan pengunjung. Namun, dalam arti luas, gelaran diartikan sebagai suatu kurun waktu
kediafan yang-dilakukan oleh sebuah organisasi dengan mendatangkan orang-orang ke suatu tempat agar mereka
memperoleh informasi atau pengalaman penting serta tujuan lain yang diharapkan oleh penyelenggara (Kennedy,
2009:3).
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Gﬁa?an sebagai Salah Satu Komponen Komunikasi Pemasaran Terpadu

Pameq:an termasuk dalam komponen komunikasi pemasaran terpadu yang biasanya digunakan di antara kegiatan
proméﬂ dan penjualan personal. Biasanya dalam setiap pameran yang diselenggarakan, terdapat insentif promosi
yaug :glltawarkan dengan tujuan meningkatkan jumlah pengunjung yang hadir ke pameran tersebut dan biasanya
pameﬁan akan diiklankan melalui berbagai media dan kontak langsung antara pelanggan dan pelanggan potensial
di ina§|ng -masing stan perusahaan yang terdapat di pameran tersebut. Hal ini seperti pernyataan Larry Percy
(2@1@144) berikut ini :

“T%a@é shovidand fairs fall somewhere between promotion and personal selling. Promotional incentives of some
kllﬁi are oftirused to encourage attendance at trade show and fairs, they are advertised through various media,
ané direct comitact is made with customers and potential customers at the company’s booth.”

Menutut Gopglakrishna dan Williams (dalam Larry Percy, 2014:144) bahwa telah diestimasikan di antara 20%
daﬁ 25% dart.anggaran komunikasi dalam sebuah pemasaran industrial itu dihabiskan untuk penyelenggaraan
pafmeran. kareéna interaksi personal yang ditawarkan dalam pameran, maka banyak peluang di dalamnya. Pameran
menyediakam kesempatan untuk mengidentifikasi dan bertemu dengan pelanggan baru, dan menghibur pelanggan
yang lama. Iatinya, produk baru juga dapat meningkatkan arti-arti penting dari perusahaan dan meningkatkan
citranya, yaittrdari kesadaran merek (brand awareness) dan perilaku merek (brand attitude).Keuntungan lainnya
dalam mengadakan pameran juga terdapat di segi waktu. Pameran dapat dilakukan dalam periode waktu yang
singkat nameh dengan umpan balik yang baik.

Menurut Dungan (2005:607), beberapa dari pesan merek yang paling kuat adalah mereka yang secara langsung
melibatkan pelanggan dan pihak terkait lainnya. Mengenal pengaruh dari jenis pesan ini, pemasar menjadi lebih
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- pintaFtentang bagaimana membuat dan menggunakan fungsi komunikasi pemasaran yang memproduksi suatu
~ “keterlibatan merek (brand involvement). Tiga diantara fungsi komunikasi pemasaran adalah gelaran (event), baik

‘OyM|g| Jelem buek ueBu!1uada>1 ueyibniaw yepiy uedianbuad ‘q

yang dibuat atau dalam bentuk partisipasi, sponsorship, dan layanan pelanggan (customer service).
Fungsi dan Tujuan Gelaran

Mgpt@ut Durican (2005:635), bagi perusahaan serta lembaga non-profit, pelaksanaan gelaran memiliki tujuan-
@J@m yaitu sebagai berikut :

E_I;éLg]tuk meélibatkan khalayak sasaran (to involve target audience).

% < Untuk mengkaitkan merek dengan aktivitas, gaya hidup atau orang tertentu (to associate a brand with a certain
© Da tivity, lifestyle or person).

3. i@wtuﬁ meénjangkau khalayak sasaran yang sulit terjangkau (to reach hard-to-reach target audiences).

4. %Lgﬁtb&( méfingkatkan kesadaran merek (to increase brand awareness).

5. S Untuk méhyediakan landasan dasar bagi publisitas merek (to provide a platform for brand publicity).

Kate ri-ata@ Jenis Gelaran

> ST

@/Ie?muthhone and Parry (dalam Any Noor, 2013:9), gelaran terbagi ke dalam 4 (empat) kategori, yang terdiri
gaﬁ Iélst&e cultural personal dan organizational.

@@ar‘?E gmen Penting dalam Gelaran

g/l%n@u@ulyus Natoradjo (2011:95) pertanyaan 5W selain berguna untuk merancang desain gelaran juga untuk

men gangkan strategi komunikasi pemasaran gelaran. Berikut dibawah ini 5W, antara lain:

1. Qil@nyq berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai dalam gelaran ini, khususnya dalam memenuhi kebutuhan

£dan keinginan khalayak.

.UV@”no berkaitan dengan setiap personel yang akan terlibat dalam gelaran ini, juga berhubungan dengan target

2sasaran, kelompok usia, jenis kelamin, pendidikan, dan gaya hidup.

3. gvﬁqen wperkaitan dengan waktu yang paling tepat untuk penyelenggaraan gelaran, dan juga

mpertimbangkan adanya fleksibilitas atau kelonggaran yang dihubungkan dengan waktu untuk penelitian
n persiapan.

4, EV@nere : bérkaitan dengan tempat penyelenggaraan gelaran yang paling tepat untuk khalayak sasaran. Tempat
gpgnyelenggaraan mempunyai peranan penting, karena sangat berpengaruh pada atmosfer suasana pertunjukan
~yang akaf'digelar untuk mempengaruhi emosi penonton. Pemilihan tempat disesuaikan dengan jenis gelaran
wy@zng akandibuat.

5. mWEhat berkaitan dengan bagaimana mengemas gelaran agar menarik bagi khalayak sasaran, terdiri dari nama
3atau jenis acara, isi program dan elemen yang dibutuhkan.

G@a%n dengan Hasil yang Optimal

N

Bacraygk ahli%memiliki pendapat yang hampir sama mengenai penyelenggaraan gelaran yang efektif. Menurut
Sh@né;dan Patry serta Rogers (dalam Any Noor, 2013:140), untuk memudahkan gelaran dapat diselenggarakan
deﬁg@ baik;maka ada beberapa pertanyaan dasar yang harus dijawab :

1. 5 I@napa harus diselenggarakan gelaran?
2 US%pa yang akan terlibat dalam proses penyelenggaraan gelaran?
o IrTformaSI atau riset apa saja yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan pada penyelenggaraan gelaran?
~Informashapa saja yang dibutuhkan untuk terselenggaranya gelaran tersebut?
5. Bagaimafia gelaran akan diselenggarakan?
6. Kapan gglaran akan diselenggarakan?

Proses Manajemen Gelaran

Menurut Geldblatt (2002:35), manajemen gelaran (event management) adalah kegiatan profesional
mengumpulkan dan mempertemukan sekelompok orang untuk tujuan perayaan, pendidikan, pemasaran dan reuni,
serta bertanggungjawab mengadakan riset, membuat desain kegiatan, dan melakukan perencanaan dan
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melaksanakan koordinasi serta evaluasi untuk merealisasikan kehadiran sebuah kegiatan. Terdapat lima tahap yang

- “harus dilakukan untuk menghasilkan gelaran yang efektif dan efisien menurut Goldblatt (2002:36), yaitu riset
(research), desain (design), perencanaan (planning), koordinasi (coordination), dan evaluasi (evaluation).

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Metode Penelitian

2

lgPenelltlan proses manajemen gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 di Gandaria City Mall.

e

e Penelitian : Menggunakan kualitatif (studi deskriptif).

SLL%UE

edifBbua

u

A uesghuadg

ngumpulan Data : Wawancara mendalam dan observasi partisipasi pasif.

2
WdigsieH

a

n%/(ue

elittan : Gandaria City Mall

L @é’e

& ibeq@s dn

gRul upp I

englitian : +4 bulan

QD
3inju

y

By |6uF_=’rUbu!

cekan Keabsahan Penelitian (Triangulasi) : Triangulasi sumber

asBeje

E>1 yigin
unBuep

Pembahasan

gIeseutrnienguen
uad BebunBodoy

@a@an hasil wawancara mendalam yang telah peneliti lakukan, maka dapat diketahui bahwa peneliti
mendapatkan-hahwa gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 diselenggarakan dengan tujuan selain
unfijlgﬂenmgkatkan penjualan adalah untuk mengkaitkan mereknya dengan aktivitas dan gaya hidup masyarakat
saat ini, yaitugkebutuhan dan keinginan masyarakat untuk berlibur atau melakukan perjalanan pariwisata. Sebagai
peﬁjséhaan pérbankan terkemuka di Indonesia, BCA terus berusaha agar mereknya dipandang positif oleh para
nasabéhnya déngan cara selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan para konsumennya, hal ini juga sesuai dengan
mGttogdarl BGA sendiri, yaitu “Senantiasa di sisi anda”.

Ge$ar3n BCASingapore Airlines Travel Fair 2017 ini termasuk dalam kategori organizational event, dimana pada
ka@éggn ini béhtuk gelaran yang diselenggarakan tentunya disesuaikan dengan tujuan organisasi atau perusahaan,
yaitu galam bentuk pameran pariwisata yang diselenggarakan atas kerjasama BCA dan Singapore Airlines untuk
meigerkenalkan dan meningkatkan penjualan atas produknya, yaitu BCA Singapore Airlines PPS Club Visa
Infinite dan BCA Singapore Airlines KrisFlyer Visa Signature yang dirilis sejak pertengahan tahun 2012 lalu.
G%ar%n organizational event seperti ini memang telah banyak digunakan berbagai organisasi atau perusahaan
setaa@i cara_untuk meningkatkan pendapatan perusahaannya, begitu pula halnya dengan yang dilakukan oleh
plhal@CA dan Singapore Airlines.

Se%eﬁtara untuk orang-orang yang terlibat dan bertanggungjawab atas gelaran BCA Singapore Airlines Travel
Fa:gr 2017 iniadalah tim divisi pengembangan dana dan jasa dari BCA dengan Bapak Michael sebagai PIC, tim
pe@a&aran dari Singapore Airlines yang diketuai oleh Ibu Florika selaku Marketing Development Manager, 7 biro
pegalanan terpilih yang berpartisipasi (Panorama Tours, Bayu Buana Travel Services, Avia Tour, WITA Tour,
Dvgld%ya Tour, Smailing Tour, dan Golden Rama Tour) beserta timnya, event organizer yang bertanggung jawab
da&m pemasangan stan (booth), dan tim dari pihak venue (Gandaria City Mall) mulai dari PR mal, petugas
keamanan d&n sebagainya. Gelaran ini tidak menargetkan pada khalayak sasaran khusus, melainkan gelaran ini
diselenggarakan untuk umum.

Terkait dengan pemilihan waktu, gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair memang biasanya diadakan selama
3 hari dan mefngambil akhir minggu, yaitu hari Jumat hingga hari Minggu. Selain itu, biasanya penyelenggara juga
memilih tanggal dimana tanggal tersebut mendekati musim liburan atau yang sering dikenal dengan sebutan ‘high
season’, yaittl saat-saat dimana mayoritas orang-orang memang akan pergi berlibur dikarenakan adanya libur
panjang, misaknya seperti libur idul fitri atau lebaran serta libur natal dan tahun baru. Dalam gelaran kali ini, BCA
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Singapore Airlines Travel Fair 2017 diadakan pada tanggal 4 hingga 6 Agustus 2017 dalam rangka menyambut
- Aibur natal dan tahun baru pada bulan Desember mendatang.

L okasi merupakan salah satu elemen penting dalam menyelenggarakan gelaran secara optimal. Dalam hal ini,
gelaran BCA(Singapore Airlines Travel Fair 2017 diselenggarakan di Main Atrium, Gandaria City Mall, sebuah
pusat—perbelanjaan yang besar di kawasan Jakarta Selatan. Gelaran serupa sebelumnya juga pernah
diselénggarakan di lokasi berbeda, namun kali ini pihak BCA dan Singapore Airlines merasa puas dengan lokasi
ga@ %aat inidigunakan, yaitu Gandaria City Mall. Mereka puas atas berbagai aspek, mulai dari ruang yang
@@qgkan fasilitas, hingga pelayanan dari pihak Gandaria City Mall yang dianggap ramah dan profesional.
ﬁeﬁelgl sendiri juga melihat langsung bagaimana ruang yang disediakan oleh pihak Gandaria City sangat
Qﬁ@(ﬂ%kung gelaran ini. Ruang yang tersedia luas dan aksesnya mudah, sehingga hal tersebut juga mempermudah
Eanrmemperlancar proses antrian bagi pengunjung yang hadir. Selain itu, Peneliti juga melihat bahwa pihak-pihak
pe@d@kuﬁg seperti petugas keamanan dan resepsionis juga menjalankan tugasnya secara profesional. Petugas
ge@mgnaﬁ selalu siap dalam menjaga keamanan dan kelancaran selama gelaran berlangsung dan tersebar di tiap-
tiap stidutlokasi gelaran. Resepsionis pun juga turut serta dalam memberikan informasi-informasi seputar prosedur
‘gelaran kepada pengunjung yang bertanya ke meja resepsionis. Hal-hal tersebut merupakan bukti-bukti nyata
ﬁa@vﬁ pihak Gandaria City Mall sebagai pihak venue dari gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 ini

-]

ga@at mgndukung pihak penyelenggara dalam menyelenggarakan gelaran ini.

Be%(aitan defigan bentuk acara yang akan dilakukan, format acara, serta kesan-kesan apa saja yang ingin
gltgn@lgan gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 ini merupakan bentuk gelaran pameran, yaitu
&p&t@aa)ameran pariwisata, dimana yang ditawarkan dalam pameran ini adalah jasa pariwisata. Disini, BCA
ge@egartsebagal fasilitator dari perusahaan perbankan untuk memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi,
yaitu glengan menggunakan kartu kredit BCA atau kartu kredit BCA Singapore Airlines PPS Club Visa Infinite
dan’ BCA Singapore Airlines KrisFlyer Visa Signature. Selain itu juga dengan menggunakan kartu-kartu tersebut,
koﬁsui'nen akan mendapatkan berbagai keuntungan. Sedangkan, Singapore Airlines disini berperan sebagai
fasﬂlﬁtor daricperusahaan maskapai penerbangan. Dan biro perjalanan sebagai jasa yang menawarkan berbagai
paEetgjlburan ke berbagai macam destinasi wisata yang menarik.

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 ueyibniaw xepu uedunﬁued q

Seﬁlrp itu, kesan yang ingin ditampilkan BCA adalah keunggulan BCA dibandingkan kompetitornya, yaitu
baﬁwa BCAmerupakan bank yang memberikan jasa layanan secara luas dan selalu berusaha untuk memenuhi
kegutghan dan keinginan para nasabahnya. Hal ini juga sesuai dengan slogan BCA, yaitu ‘Senantiasa di sisi anda’
yang Hilakukan melalui gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 sebagai perwujudan dari usaha
beﬁk%anjutan BCA dalam memberikan produk dan layanan guna memenuhi kebutuhan perbankan nasabah. Kesan
yang fngin ditampilkan Singapore Airlines melalui gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 ini adalah
bahwa Singapore Airlines merupakan maskapai penerbangan yang mengedepankan kepuasan konsumen dengan
selalus berusaha untuk memenuhi segala hal yang dibutuhkan oleh konsumennya dan mengutamakan kualitas
pelaygnan terhadap konsumen. Pada intinya, hal tersebut lah yang dapat membedakan Singapore Airlines dengan
m@k%)al pefierbangan lainnya.

Géfar’%n BCA: Singapore Airlines Travel Fair 2017 ini termasuk dalam Created Events, karena gelaran ini
megu[eﬁakan gelaran yang sengaja dibuat untuk suatu merek tertentu, dalam hal ini merek BCA dan Singapore
Airfines. Dafigelaran ini juga digunakan untuk mendongkrak aspek-aspek promosi produknya, yaitu dua kartu co-
br@wd?yang menawarkan keistimewaan, kemudahan dan akses ke berbagai produk dan jasa untuk pelanggan dari
BCA dan Singapore Airlines (BCA Singapore Airlines PPS Club Visa Infinite Card dan BCA Singapore Airline
KrisFlyer Visa Signature Card). Dan gelaran ini pun juga berdaya-guna, yaitu memudahkan masyarakat yang
ingin pergi diburan, dalam hal ini penyelenggara melibatkan 7 biro perjalanan khusus yang telah dipilih
berdasarkan Kriteria tertentu. Hal ini pun berhasil menarik perhatian media, sehingga pada saat yang bersamaan
tercipta publgsitas merek yang positif. Dan memang hal tersebut sudah terbukti dari kesuksesan gelaran serupa
pada tahun-tahun sebelumnya yang juga berhasil menarik minat pengunjung dan publisitas media, mulai dari
media cetak maupun online. Pengunjung pada gelaran kali ini juga antusiasmenya lebih mengejutkan dan tingkat
penjualan puf meningkat dibandingkan gelaran serupa yang diselenggarakan sebelumnya.
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Terkait proses pengelolaan gelaran , BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 telah melalui lima tahapan proses
- Zpengelolaan gelaran, yaitu mulai dari riset, desain, perencanaan, koordinasi hingga tahap evaluasi. Dalam hal ini,
- (‘Bank Central Asia (BCA) dan Singapore Airlines menggunakan riset kualitatif dalam gelaran ini dengan beberapa
alasan seperti-waktu dan dana yang dimiliki dan informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan melakukan
diskusi kelompok dengan pihak-pihak terkait hal-hal yang berhubungan dengan proses pengelolaan gelaran. Riset
kuallt%tlf yang selanjutnya dilakukan olen BCA dan Singapore Airlines adalah studi kasus. BCA Singapore
il Anghrggs Travel Fair 2017 dikaji secara mendalam dari acara yang telah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya

ﬁ

| Jelem bueh ueﬁu!1uada>1 ueyibniaw xepu uedunﬁued

gngjku mendalami permasalahan atau kendala yang dihadapi. Selain itu, studi kasus juga dilakukan dengan

mémbahas gelaran-gelaran serupa yang diselenggarakan oleh kompetitor. Penyelenggara juga melakukan analisis

%\@Oﬂ‘ dan sittiasi untuk mengetahui kondisi lapangan sebelum menyelenggarakan BCA Singapore Airlines Travel
air 2017 .

I c
o O

Se@r@ut@/a pada proses desain, BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 menonjolkan unsur warna
@Ibﬂér@hn@kan dengan unsur-unsur lainnya. Biru merupakan ‘warna’ dari logo BCA dan Singapore Airlines,
dirfafia keduanya sama-sama mengandung unsur warna biru yang senada. Warna tersebut mencerminkan kedua
ﬁel;ah%;m&k pényelenggara gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 . Maka, desain pun dinyatakan
@a@&n dekorasi, penyuasanaan yang didominasi warna biru, mulai dari media publlka3| hingga stan yang dibuat.
Mé?lwutﬂjénalms Peneliti, gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 ini telah layak untuk diselenggarakan
&a&en@ telah -memenuhi kriteria kelayakan sebuah gelaran, baik dari segi keuangan, operasional maupun
pemasaran.

v o I C

Dilihat dari segi keuangan, dapat diketahui bahwa kedua belah pihak penyelenggara merupakan perusahaan yang
gu@hgdaiﬁam kategori mapan dalam segi finansial. Sementara itu, dari segi operasional, sumber daya manusia yang
tersedia cukup jumlahnya untuk memenuhi kebutuhan dalam penyelenggaraan gelaran ini, ditambah sumber daya
manusia yangsdiperoleh dari pihak Gandaria City dan pihak biro perjalanan yang ikut aktif dalam pengelolaan
geﬁran maka dapat disimpulkan bahwa gelaran ini juga layak dalam hal operasionalnya. Dilihat dari segi

@ pemaszaran pum, gelaran ini juga layak untuk dipasarkan karena selain gelaran ini telah diadakan berkali-kali, pihak
> meﬁ‘@ juga banyak membantu untuk mempublikasikan gelaran ini, dan respon dari khalayak juga positif.
(<]

Ldﬁj %etelah desain dibuat, penyelenggara melakukan proses perencanaan, yaitu dengan melalui tiga fase
diantaranya adalah :
= 35

1. §T§ning

N

& Timing yahg dimiliki BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 relatif singkat, karena BCA Singapore Airlines
= Travel Fair 2017 merupakan acara rutin yang diadakan hingga 2 kali dalam satu tahun dengan jarak antar tiap
—gelaran hanya beberapa bulan. Perencanaan dilakukan sejak dua bulan sebelum penyelenggaraan yang
—rTEmbuat perencana memiliki waktu tersebut untuk melaksanakan perencanaan hingga evaluasi.

@nentuan tanggal penyelenggaraan gelaran dipengaruhi beberapa faktor, yaitu salah satunya yang paling
rDn%nentukan adalah jadwal liburan atau high season, dimana biasanya gelaran ini diselenggarakan pada akhir
crmnggu yaitu pada hari Jumat hingga Minggu, tepatnya tiga bulan sebelum musim liburan dimulai.

= Sﬁace

ml—I{éI ini mengacu pada ruang fisik lokasi dimana acara akan diselenggarakan. Berdasarkan kebutuhan acara,
mﬁnak penyelenggara BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 memilih Gandaria City Mall sebagai lokasi
Saf%lu venge yang tepat untuk acara ini. Lokasi ini dirasa tepat dalam menunjang gelaran yang diselenggarakan,
Sdalam s€gi ruang yang tersedia, fasilitas yang ada, dan layanan yang ramah dan profesional dari pihak
GandarigCity Mall.
Tempo.
Tempo merupakan ritme kerja yang berlangsung selama perencanaan hingga produksi. Ritme kerja
berhubungan langsung dengan koordinasi yang dilakukan antara pengurus acara. Perkembangan teknologi
diakui sangat membantu tempo kerja pengurus BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 dalam hal
membergkan informasi yang sama secara online untuk mempermudah komunikasi yang dilakukan, seperti
halnya saat ini sudah ada internet yang memudahkan proses komunikasi yang dapat dilakukan tanpa harus
bertemudatap muka, melainkan melalui via chatting, whatsapp, dan sebagainya. Misalnya, untuk media pihak
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perusahaan bisa mengirimkan press release tidak dengan surat yang dikirim yang biasanya membutuhkan
waktu yang lebih lama, namun bisa menggunakan e-mail atau fax. BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017
dilaksanakan pada tanggal 4 hingga 6 Agustus 2017 dengan perkiraan waktu selama dua bulan dari
perencanaan menuju pelaksanaan acara atau eksekusi.
Budgeting
Nlénurut analisis Peneliti, gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 merupakan gelaran yang
bgrorlentasn pada laba, karena menurut hasil wawancara pun juga para informan mengatakan bahwa gelaran
o sini selain@intuk mendukung kerjasama antar kedua belah pihak, tujuannya adalah untuk memperoleh laba atau
‘2keuntungan yang dengan kata lain adalah untuk meningkatkan penjualan masing-masing pihak penyelenggara
Sgglaran.
= PRrorfiotion
§J§di,gdari hasil wawancara dengan informan, dapat dilihat bahwa untuk memasarkan gelaran ini, pihak
‘S penyglenggara melakukan berbagai cara, antara lain seperti pemasangan media publikasi contohnya baliho
gp%daEl’okasu lokasi tertentu, pemasangan iklan di media cetak dan online, promosi di media sosial, e-mail blast,
;dgn sebagainya. Peneliti juga melihat meskipun gelaran ini merupakan gelaran yang sudah pernah diadakan
mxsgbe%mnya dan memiliki format yang sama, tetapi penyelenggara selalu membuat sesuatu yang baru pada
ggsla nnya
Dafam ggaran ini, Peneliti melihat beberapa perbedaan antara gelaran ini dari gelaran sejenis sebelumnya adalah
ﬁeér;at&_e,l jumlah dari promo yang ditawarkan, adanya penukaran changi dollar voucher sebesar SGD 20 untuk
Beﬁglﬁuﬁhg yang melakukan transaksi dengan menggunakan BCA Singapore Airlines Visa Infinite atau Signature,
@d@k;\—ao% bifitang tamu lagi yang dihadirkan seperti tahun lalu mengundang beberapa travel blogger.
Hegamagnnya adalah lokasi yang sama, yaitu Gandaria City dan konsep dekorasi yang sama setiap tahunnya.

0

D@arﬂ tahapan koordinasi, gelaran BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 , meliputi beberapa pihak yang
merupakan bagian dari gelaran ini, yaitu BCA dan Singapore Airlines selaku penyelenggara gelaran, Gandaria
Ci@ all sefaku pihak venue, tenant-tanant di Gandaria City yang berpartisipasi sebagai sponsor dengan
memBJerlkan promo-promo khusus selama gelaran berlangsung, tujuh biro perjalanan yang berpartisipasi, serta
plt‘iaknmedla yang hadir untuk meliput kelangsungan gelaran. Untuk menjaga kekompakan dalam sebuah tim atau
ketorapok dibtituhkan koordinasi yang baik. Dengan koordinasi akan tercipta sebuah pola kerja yang efektif dalam
m%ak?ukan sebuah kerja yang profesional. Komunikasi sangat diperlukan dalam menjaga ritme kerja dari tim
pe@/aenggara, hal ini diterapkan melalui rapat koordinasi yang dilakukan secara rutin bagi pihak internal
(pényelenggara) dan melalui technical meeting dengan seluruh bagian dari gelaran ini yang dilakukan sebelum
peﬁk@naan BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017. Koordinasi yang baik juga ditemui pada pihak eksternal
pemsghaan seperti pihak media. Hal ini dilakukan untuk menjaga relasi dan demi keuntungan BCA Singapore

inés Travel Fair 2017 agar mendapatkan pemberitaan positif dan kepuasan perusahaan sebagai penyelenggara
acaraBKoordlnaS| juga dilakukan dengan pihak biro perjalanan yang berpartisipasi melalui technical meeting yang
dllak&kan sebelum gelaran dilaksanakan.

('D

Pa&a %ahapan terakhir, yakni evaluasi, penyelenggara menyatakan bahwa terdapat kendala yang dihadapi dalam
pr@eg pengélolaan gelaran, yaitu bagaimana cara mengelola keramaian pengunjung yang datang dan antusiasme
yaEg vmelebihi ekspektasi. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa tingkat kompleksnya suatu gelaran
dlpe garuhi :gleh jumlah massa yang hadir dalam gelaran tersebut. Semakin banyak massa yang hadir, maka
ge‘@r@n tersebut akan semakin kompleks. Maka, dibutuhkan manajemen resiko yang sesuai dari pihak
pe@yélenggara. Dalam hal ini, pihak penyelenggara BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 telah mengelola
hambatan yahg dihadapinya dengan cukup baik. Dalam proses evaluasi BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017
, pengurus menggunakan metode monitor dan survei melalui surat untuk mengukur opini pengunjung terkait acara.
Survei telepen atau surat dinilai lebih efektif dalam mengukur kepuasan pengunjung. Penyelenggara acara
melakukan e¥aluasi melalui e-mail untuk mempermudah pengumpulan data, e-mail pengunjung didapat pada saat
registrasi dilakukan.
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Kesimpulan

1.
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Riset yang dilakukan dalam proses pengelolaan kegiatan BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 untuk
. Mengetahui situasi dan kondisi masyarakat antara lain adalah riset kualitatif yang dilakukan dengan cara
-Jnengadakan focus group discussion dan studi kasus. Selain itu, juga dilakukan analisis SWOT dan analisis
Ssifuasi.

L£gil%sain kegiatan BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 dilakukan dengan menonjolkan unsur warna dalam
6d§koﬂx)asi, yaitu warna biru sebagai salah satu simbol identitas merek dari kedua belah pihak penyelenggara.
jﬁgre@anaan terbagi menjadi beberapa aspek, yaitu :

Wakt¥ (timing) pada gelaran ini adalah bergantung pada musim liburan. Kali ini dalam menyambut liburan
natal Aan tahun baru pada bulan Desember mendatang, maka gelaran diadakan pada bulan Agustus,
t_%patnya pada tanggal 4 hingga 6. Pihak penyelenggara memiliki waktu sekitar 2 bulan untuk proses
perenganaan gelaran hingga hari penyelenggaraan.

Eenentuan lokasi (space) ditentukan berdasarkan beberapa faktor, namun faktor utama adalah ruang dan
fasilitas yang tersedia, karena gelaran membutuhkan ruang yang cukup luas untuk kelangsungan gelaran
berjalan dengan baik dan kondusif. Penyelenggara juga melakukan survey ke lokasi dengan tujuan untuk
memastikan bahwa lokasi yang dipilih memadai.

LEempo atau ritme kerja berjalan dengan baik dibantu dengan adanya perkembangan teknologi dan
komufiikasi. Koordinasi kedua belah pihak selain dengan mengadakan rapat tatap muka juga dibantu
dengan fitur chatting demi memudahkan komunikasi.

Gelaran ini termasuk dalam gelaran yang berorientasi pada laba (profit-oriented event).

Dalam memasarkan gelaran ini, pemasar melakukannya dengan berbagai cara,antara lain seperti
pemasangan media publikasi contohnya baliho pada lokasi-lokasi tertentu, pemasangan iklan di media
cetaksdan online, promosi di media sosial, e-mail blast, dan sebagainya.
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. 5@0rdina§i yang dilakukan dalam penyelenggaraan kegiatan BCA Singapore Airlines Travel Fair 2017 adalah

i dengan mielakukan rapat rutin antara pihak BCA dan Singapore Airlines dan rapat teknikal bersama seluruh
©pihak yang berpartisipasi dalam gelaran, seperti biro perjalanan yang berpartisipasi dan pihak Gandaria City
Ssebagai pihak venue dalam gelaran ini.

. ©Evaluasi dilakukan dengan melakukan rapat evaluasi yang hasilnya dipengaruhi oleh tingkat penjualan yang

Q%téjadi saat gelaran dan feedback gelaran dari para pelanggan dan berbagai pihak partisipan yang diperoleh
—melalui survey surat elektronik (e-mail) yang dilakukan setelah gelaran telah selesai.
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Datar penelifian ini, peneliti ingin memberikan saran, yaitu:
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) Esﬁran Akademis

Tél(—'@ajian rmengenai proses pengelolaan suatu kegiatan atau event dalam bidang akademis diharapkan dapat

Smembantl menggali lebih dalam mengenai manajemen event. Sebuah gelaran tentunya dilakukan untuk
mencapaiySuatu tujuan tertentu, dan tidak dapat dipungkiri bahwa gelaran merupakan salah satu alat yang
digunakan dalam berbagai fungsi komunikasi pemasaran. Gelaran juga memiliki dampak yang efektif bagi
suatu merek, karena dengan penyelenggaraan gelaran, konsumen dapat terlibat secara langsung dan
mengalami suatu pengalaman merek (brand experiences).

Saran Praktis

Penyelenggaraan suatu gelaran dapat menjadi salah satu alat komunikasi pemasaran terpadu yang dapat

digunaka@- oleh perusahaan. Gelaran BCA Singapore Travel Fair 2017 sudah cukup baik dalam
11
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pengelolaannya, namun karena gelaran ini sering diadakan dan dalam jangka waktu yang tidak terlalu jauh

7. antara satu gelaran dengan gelaran selanjutnya, sebaiknya diberi lebih banyak perbedaan, baik dari segi konsep

acara, penawaran, dan sebagainya atau mungkin bisa menghadirkan beberapa travel blogger sebagai bintang
tamu sekatigus rekan media (media partner).

—

e
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